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Abstrak: Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Alam sebagai Sumber Belajar dalam pembelajaran IPA terhadap Semangat Belajar Siswa di SD Negeri 37 Parepare.  Rendahnya semangat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang dilaksanakan belum optimal dimana kurangnya penggunaan sumber belajar yang dapat merangsang semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, mengetahui gambaran semangat belajar siswa serta mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA terhadap semangat belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneitian kuantittif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design atau eksperimen semu dengan variasi nonequivalent control group design. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan analisis deskriptif dan inferensial dengan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis atau uji t independen dengan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar telah terlaksana dengan baik di SD Negeri 37 Parepare. Semangat belajar siswa sebelum belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berada pada kategori rendah dan semangat belajar siswa setelah belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berada pada kategori tinggi, berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan semangat antara siswa yang belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dengan siswa yang belajar tanpa melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar di SD Negeri 37 Parepare, hal ini menunjukkan ada pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar terhadap semangat belajar siswa.
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Sutirna (2013:8) mengemukakan bahwa: Pendidikan adalah investasi suatu bangsa untuk bekal hidup dan kehidupan manusia di masa kini dan masa mendatang, dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan. Hal ini sesuai dengan aliran pendidikan kaum Empirisme, di mana lingkungan pendidikan akan berpengaruh terhadap perkembangan manusia.
Pembelajaran IPA perlu dilaksanakan supaya dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengem-bangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Proses pembelajaran tersebut sudah banyak dilakukan oleh guru SD dalam kegiatan belajar mengajar IPA di sekolah dasar. Siswa selalu dihadapkan pada peristiwa-peristiwa yang faktual di lingkungannya dan berbagai macam praktik atau percobaan-percobaan yang menye-nangkan.
Sharp (Barlia, 2006:10) mengemuka-kan bahwa “tidak akan pernah ada suatu sekolah pun yang terlalu sempit, miskin, kekurangan alat-alat, atau bahan untuk bisa memulai suatu kegiatan belajar mengajar”. Proses pembelajaran dan eksplorasi dapat dilakukan di luar gedung sekolah sepanjang transportasi mengijinkan. Tidak ada satu sekolah ataupun universitas yang terlalu lengkap dan sangat maju di dalam hal proses belajar mengajar tanpa ditunjang dengan eksplorasi ke lingkungan alam sekitar.
Hampir semua guru yang mengetahui dan memahami arti dan proses lingkungan alam sekitar sebagai pusat sumber belajar. Cenderung untuk membawa materi pelajaran ke luar kelas, ke lingkungan alaminya, daripada membuat model tiruan di dalam kelas. Mengajar yang keluar dari konteks, dan gaya yang tidak bervariasi, akan membawa dampak kepada kekakuan, keterbatasan serta kepatisan terhadap kegiatan belajar anak. Pengetahuan yang dipelajari dengan cara seperti ini, akan lebih melekat tertanam di dalam pikirannya, sehingga tak mudah untuk dilupakan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Alam sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran IPA Terhadap Semangat Belajar Siswa di SD Negeri 37 Parepare”. dimana dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar diharapkan siswa dapat terlibat langsung untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru sehingga semangat belajar siswa dapat ditingkatkan.
1.	Untuk mengetahui gambaran pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 37 Parepare
2.	Untuk mengetahui gambaran semangat belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare 
3.	Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA terhadap semangat belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare

TINJAUAN PUSTAKA
Pemanfaatan Lingkungan Alam Sebagai Sumber Belajar
Hamalik (2003:195) mengemukakan bahwa “lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu”.Sedangkan menurut Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis (1993:23) “lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar anak didik baik secara fisik maupun geografis”.Lingkungan anak dapat dimulai dari lingkungan keluarga, rumah, kelas, sekolah, dan alam sekitar.
Menurut Hamalik (Husamah, 2013:5-8) “pendidikan sebaiknya disesuaikan dengan keadaan alam sekitar.Alam sekitar siswa merupakan lingkungan sekitar kehidupan siswa yang dapat berupa lingkungan alam, social, dan buatan”.
Hadiat (2004:30) mengemukakan bahwa “lingkungan alam adalah keadaan sekeliling yang mempengaruhi makhluk hidup ditentukan oleh faktor-faktor cuaca, iklim, tanah, faktor biotik seperti tumbuhan, hewan, dan sebagainya”.
Iskandar (2009: 196-197) “sumber belajar adalah segala sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari sesuatu”. umber belajar mencangkup semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh orang yang belajar agar terjadi perilaku belajar.
Sudjarwo (1989:141) menyatakan bahwa: Sumber belajar merupakan berbagai atau semua sumber baik yang berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun secara terkombinasi, sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Pembelajaran IPA
      Nash (Samatowa, 2006:2) menyatakan bahwa: IPA itu adalah suatu cara atau mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap,  cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang obyek yang diamatinya.
Mangunwijaya (1998:220) menjabar-kan bahwa “tujuan pengajaran pendidikan IPA ialah: siswa memahami konsep-konsep pendidikan IPA dan saling keterkaitannya, serta mampu menerapka metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan menyadari kebesaran pencipta-Nya”.
Menurut Rifai (1998:31) bahwa fungsi pengajaran pendididkan IPA adalah untuk:
1.	Mengembangkan keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan 
   keterampilan proses,
2.	Mengenang dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menimbulkan rasa cinta dan kagum terhadap penciptanya,
3.	Mengembangkan sikap dan nilai,
4.	Mengembangkan minat siswa terhadap pendidikan sains, dan
5.	Mengembangkan konsep-konsep ilmu pengetahuan sederhana yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Semangat Belajar
Semangat adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.Semangat dapat diartikan sebagai kekuatan (energy) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Dalam hal ini dapat kita diagnosis dari dua faktor utama, yaitu internal dan eksternal.Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri.Sedangkan, faktor eksternal adalah faktor yang memengaruhi anak didik dari luar dirinya. Kedua, faktor ini sangat memengaruhi turun naiknya semangat belajar.
Bukan hal yang sulit untuk menandai apakah siswa anda bersemangat atau tidak. Hal ini dengan mudah dapat dilihat dari ekspresi dan gestur tubunya.Namun, tidak ada salahnya untuk diuraikan di sini agar pemahaman kita lebih kompleks.Di bawah ini ciri-ciri anak didik yang mempunyai semangat belajar. (Yonni, 2013)
Anak didik yang bersemangat tampak rajin, tekun, teliti, dan bersunguh-sungguh dalam mengerjakan tugas.Ciri-ciri anak didik yang rajin tampak ketika dia belum berhenti mengerjakan tugas meskipun sudah lelah.Anak didik yang besemangat ingin tugasnya segera selesai dengan hasil yang terbaik.

Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran IPA Terhadap Semangat Belajar Siswa
Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang ada di lingkungan alam sekitar anak yang dapat digunakan serta mendukung kegiatan pembelajaran yang optimal. IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam. Ilmu Pengetahuan Alam mempunyai objek dan permasalahan yang jelas, yaitu berobjek benda-benda alam dan mengungkapkan misteri (gejala-gejala) alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh anak. Lingkungan alam menyediakan semua hal-hal yang bersifat konkret yang dapat dipelajari oleh anak.
Sejalan dengan itu Daryanto (2010:14) menyebutkan bahwa “pengalaman langsung menduduki peran penting dalam proses pemahaman anak terhadap materi yang dipelajari”. Pengalaman langsung membantu siswa dalam memahami, mengingat, dan menerapkan konsep-konsep yang abstrak.Belajar melalui pengalaman langsung membuat anak lebih teringat terhadap materi yang dipelajarinya.Konsep-konsep yang mereka dapatkan ketika sedang berada di dalam kelas dan yang ada dalam buku dapat dilihatnya secara langsung di lingkungan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Sharp (Barlia, 2006:10) “mengemukakan bahwa tidak akan pernah ada suatu sekolah pun yang terlalu sempit, miskin, kekurangan alat-alat, atau bahan untuk bisa memulai suatu kegiatan belajar mengajar”. Proses pembelajaran dan eksplorasi dapat dilakukan di luar gedung sekolah sepanjang transportasi mengijinkan. Tidak ada satu sekolah ataupun universitas yang terlalu lengkap dan sangat maju di dalam hal proses belajar mengajar tanpa ditunjang dengan eksplorasi ke lingkungan alam sekitar. 
Pada dasarnya lingkungan alam menyediakan banyak sekali pengetahuan yang layak untuk dipelajari. Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam memiliki banyak sekali manfaat diantara pembelajaran akan lebih bermakna, karena siswa dihadapkan pada kenyataan yang ada, perolehan pengetahuan akan lebih lama tertanam pada diri siswa, pembelajaran akan lebih mengaktifkan siswa, karena siswa dapat langsung mengamati apa yang ada di alam, siswa juga akan lebih termotivasi dalam belajar yang pada akhirnya nanti akan berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Berdasarkan kajian pustaka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: Ada perbedaan semangat belajar siswa yang belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dengan siswa yang tidak belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitiannya adalah pene-littan eksperimen. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen.

Variabel dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).Variabel bebas dalam penelitian ini adalahpemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar yang dinotasikan dengan huruf  X. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah semangat belajar yang dinotasikan dengan huruf Y.
Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar adalah segala apa yang ada di alam (biotik atau abiotik) dan bisa mendukung serta bisa dimanfaatkan untuk kegiatan pengajaran itu sendiri yang dapat difugsikan sebagai “sumber pengajaran” atau “sumber belajar”. Langkah-langkah pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar yaitu (1) merencanakan lokasi yang akan dikunjungi (2) merumuskan kegiatan yang akan dilakukan (3) menuju lokasi pengamatan (4) menyimak informasi yang disampaikan oleh guru (5) mengkomunikasikan hasil pengamatan dan (6) menyampaikan hasil pengamatan.
Ciri-ciri semangat belajar adalah (1) bergairah (2) rajin (3) tidak mudah lelah (4) bersegera mengerjakan tugas (5) menginginkan tugas tambahan (6) sudah mempelajari sebelum diajarkan dan (7) selalu ingin duduk di kursi terdepan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dan gambaran semangat belajar siswa Pengambilan data yang digunakan peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan penjelasan yang disertai dengan data persentase.
Analisis infrensial dilakukan melalui uji prasyarat data. Pada uji prasyarat data dilakukan dengan Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Data. Untuk uji hipotesis dilakukan Uji Independent Sample T-Test. 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak diperoleh dari  nilai pretest dan posttest menggunakan komputer dengan bantuan metode  Shapiro Wilk  pada sistem Statistical Pachage For Sosial Science (SPSS). Jika data berdistribusi normal, maka dibenarkan menggunkan analisis statistik parametrik. Kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh > α = 0,05. Sebaliknya, data tidak berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh  < α = 0,05. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan sistem Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan melihat nilai signifikansi dan nilai t pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikansi yaitu jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan kriteria pengujian hipotesis dengan melihat nilai t pada tabel  yaitu jika -t tabel < t hitung < t tabel maka H0 diterima dan jika   -t hitung  < - t tabel atau           t hitung > t tabel maka H0 ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan di bawah ini adalah: (1) gambaran pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar (2) gambaran semangat belajar siswa dan (3) pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dan pengaruhnya terhadap semangat belajar siswa. 
Hasil pengamatan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana terlampir. Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi struktur tubuh bagian tumbuhan dan fungsinya. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, berdoa, mengisi daftar kehadirian siswa. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang mengacu pada materi pembelajaran dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran hari ini yaitu tentang bagian-bagian tumbuhan “anak-anak siapa yang pernah melihat tumbuhan? Apak saja bagian-bagian tumbuhan itu?”. 
Guru memberikan penjelasan setiap bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dengan cara menunjuk secara langsung objek yang dijelaskan. Setelah dijelaskan, guru kembali bertanya kepada masing-masing siswa secara bergantian dengan menunjuk langsung bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
Hasil pengamatan pertemuan kedua tanggal 24 Juli  dan pertemuan ketiga tanggal 25 Juli 2018. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sama dengan tahapan langkah-langkah pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar pada pertemuan pertama. Perbedaannya hanya pada materi sehingga membuat pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Pertemuan kedua dengan  materi struktur dan fungsi daun, sedangkan pertemuan ketiga dengan materi struktur dan fungsi bunga.
Data penelitian ini meliputi data penialaian semangat belajar terdiri dari pretes yang diperoleh melalui lembar angket semangat belajar siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Semangat belajar siswa sebelum diajar dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar tercermin dari angket semangat belajar yang diperoleh siswa dalam menjawab pernyataan yang diberikan. Berikut ini disajikan nilai statistik deskriptif semangat belajar siswa pada kedua kelas sebagai berikut:










Data penelitian ini meliputi data penialaian semangat belajar terdiri dari posttest yang diperoleh melalui lembar angket semangat belajar siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Berikut ini disajikan nilai statistik deskriptif semangat belajar siswa pada kedua kelas sebagai berikut:












	Penyebarang frekuensinya, semangat belajar siswa setelah di ajar dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan semnagat belajar siswa yang  menggunakan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dengan yang tidak menggunakan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar”. Pengujian hipotesis dengan Uji – t menggunakan Independent Sample T-Test. Kriteria pengujian hipotesis adalah thitung ≥ ttabel atau p < α=0.05. Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil uji t yang diperoleh yaitu:
1)	Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2)	Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan pengujian yaitu nilai signifikansi adalah 0,000 sehingga ρ = 0,000 < α (0,05) artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal (pretest) dengan hasil tes akhir posttest , sehingga Ha  diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan semangat belajar dalam pembelajaran IPA antara sebelum dan setelah pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar.  Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA terhadap semangat belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare 

Pembahasan
Hasil pengamatan peneliti selama kegiatan, kelompok eksperimen di kelas IVA SD Negeri 37 Parepare menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar sudah baik dan sesuai dengan tahapan. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA menjadikan siswa kelas IVA SD Negeri 37 Parepare menjadi semangat dalam belajar. Hal ini terlihat saat siswa berperan aktif dan memusatkan perhatiannya dalam pembelajaran.
Pelaksanaan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar yang melibatkan semangat siswa dan secara langsung aktif pada proses pembelajaran karena pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar memberikan siswa keterampilan berpikir untuk menemukan sendiri bahan pembelajaran yang terkait dengan materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar siswa. 
Menurut Mohamad Surya (2004: 37), perkembangan kognitif terbentuk melalui interaksi yang konstan atau terus-menerus antara individu dengan lingkungan. Hal tersebut membuktikan bahwa lingkungan memiliki peran yang penting dalam proses perkembangan kognitif anak. Pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam memungkinkan anak untuk dapat melihat, melibatkan diri dalam proses belajar, mengalami langsung terhadap hal-hal yang sifatnya konkret sehingga anak akan lebih mudah paham terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar akan sangat membantu guru dan siswa dalam menambah sumber belajar. Pada dasarnya lingkungan alam menyediakan banyak sekali pengetahuan yang layak untuk dipelajari. Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam memiliki banyak sekali manfaat diantara pembelajaran akan lebih bermakna, karena siswa dihadapkan pada kenyataan yang ada, perolehan pengetahuan akan lebih lama tertanam pada diri siswa, pembelajaran akan lebih mengaktifkan siswa, karena siswa dapat langsung mengamati apa yang ada di alam, siswa juga akan lebih termotivasi dalam belajar yang pada akhirnya nanti akan berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa.
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata semangat belajar siswa yang mendapat perlakuan dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung. Hasil rata-rata semangat belajar siswa yang menggunakan pemanfaatan lingkungan alam lebih tinggi dari pada siswa yang di ajar menggunakan pembelajaran langsung.
	Begitu pun dengan distribusi frekuensi, setelah siswa diberikan perlakuan terdapat peningkatan semangat belajar siswa. Pada kelas eksperimen sebelum di ajarpemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, semangat belajar siswa berada pada kategori rendah sedangkan setelah pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berada pada kategori tinggi. Berbeda dengan siswa yang tidak di ajar pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar pada kelas kontrol, sebelum pembelajarn berada pada kategori rendah dan setelah pembelajaran berada pada kategori sedang. 
	Hal ini membuktikan adanya perbedaan semangat belajar siswa yang  mendapat perlakuan dengan pemafaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dengan siswa yang tidak mendapat perlakuan.




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini disajikan jawaban terhadap pernyataan penelitian dan hasil pengujian hipotesis penelitian yang merupakan kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1.	Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 37 Parepare  sudah terlaksana dengan baik dan sudah sesuai dengan tahapan pembelajaran.
2.	Semangat belajar siswa sebelum belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berada pada kategori rendah dan semangat belajar siswa setelah belajar melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar berada pada kategori tinggi.
3.	Ada pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA terhadap semangat belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, maka maka penulis akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1.	Diharapkan kepada guru kelas IVA dan IVB untuk menerapkan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar khususnya pada pembelajaran IPA untuk materi struktur dan fungsi bagian tubuh pada tumbuhan.
2.	Sebaiknya siswa pada saat proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar berlangsung siswa hendaknya bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diadakan oleh guru pengampu, fokus pada materi yang diajarkan dan tidak mengganggu teman lainnya.
3.	Kepada pihak sekolah supaya bekerjasama dengan dinas pendidikan setempat, dan lingkungan sekitar sekolah supaya siswa dapat menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar di luar lingkungan sekolah, sehingga dapat menambah wawasan, dan pengalaman siswa dalam memanfaatkan lingkungan sekitar.
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